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Saliva is one of the important factors in maintaining dental and oral 

health which plays a role in the protective function. The protective 

function is carried out by increasing the secretion of air which can be 

enlarged through the flow rate, volume, pH and viscosity. Chewing 

xylitol gum is an alternative that has been proven to be quite effective in 

cleaning teeth from debris and plaque, preventing periodontal disease, 

increasing salivary pH, and expelling saliva. Objective : This study aims 

to determine the effect of chewing xylitol gum on salivary pH in 

students in Pakuleat Hamlet, Banjarsari Village, Jatinunggal District, 

Sumedang Regency. This type of research is a type of clinical research 

with a pretest-posttest experimental design, the sampling method in 

this study uses a purposive sampling technique. The subjects of this 

study found 72 people with an age range of 12-19 years. The first saliva 

collection was carried out before chewing xylitol gum. The second 

saliva collection was carried out after the subject chewed 2 pieces of 

xylitol gum for ± 5 minutes. Salivary pH measurement using a pH 

meter. Results : The average salivary pH before chewing xylitol gum 

was 7.2 and before was 7.9. The T-test for the occurrence of pairs with 

p=0.005 (p0.05) showed an increase in salivary pH before chewing 

xylitol candy. Conclusion: Based on the research conducted, it can be 

concluded that chewing xylitol gum can increase the pH of saliva. 

 ABSTRAK 

Kata kunci: 

Mengunyah Permen 

Karet Xylitol 

pH Saliva 

Saliva merupakan salah satu faktor penting dalam memelihara 

kesehatan gigi dan mulut yang berperan dalam fungsi 

perlindungan. Fungsi perlindungan dilakukan degan cara 

meningkatkan sekresi air liur yang dapat diukur melalui kecepatan 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan mulut penting bagi kesehatan dan kesejahteraan tubuh secara umum dan 

sangat mempengaruhi kualitas kehidupan, termasuk fungsi bicara, pengunyahan dan 

rasa percaya diri. Gangguan kesehatan mulut akan berdampak pada kinerja seseorang 

(Putri, dkk. 2011). Salah satu indikator kebersihan gigi dan mulut adalah tingkat 

kebersihan rongga mulut. Kebersihan rongga mulut dapat dilihat dari ada tidaknya 

deposit-deposit organik seperti partikel, materi alba, sisa makanan, plak dan karang gigi 

(Caranza, 2006 cit. Mahesa 2017).  

Rongga mulut merupakan pintu masuk utama untuk mikroorganisme, oleh karena 

itu banyak faktor yang terlibat dalam mekanisme pertahanan terhadap bakteri patogen. 

Saliva merupakan salah satu faktor penting dalam memelihara kesehatan gigi dan mulut 

yang berperan dalam fungsi perlindungan. Fungsi perlindungan dilakukan degan cara 

meningkatkan sekresi saliva yang dapat diukur melalui kecepatan aliran, volume, pH dan 

viskositasnya. Jika tanpa saliva, maka setiap kita makan akan terbentuk lingkungan yang 

asam yang akan mendukung pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans yang 

menyebabkan berbagai masalah gigi khususnya karies gigi (Moch. Rodian dkk, 2011). 

Santri 

 

aliran, volume, pH dan viskositasnya. Mengunyah permen karet xylitol 

merupakan salah satu alternatif yang telah terbukti cukup efektif untuk 

membersihkan gigi dari debris dan plak, mencegah terjadinya penyakit 

periodontal, meningkatkan pH saliva, dan mengeluarkan air liur. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

mengunyah permen karet berxylitol terhadap pH saliva pada santri di 

Dusun Pakuleat Desa Banjarsari Kecamatan Jatinunggal Kabupaten 

Sumedang. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian klinis dengan 

rancangan eksperimental pretest-posttest, metode pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Subjek 

penelitian ini berjumlah 72 orang dengan rentang usia 12-19 

tahun. Pengambilan saliva pertama dilakukan sebelum mengunyah 

permen karet berxylitol. Pengambilan saliva kedua dilakukan setelah 

subjek mengunyah permen karet berxylitol sebanyak 2 butir selama ±5 

menit. Pengukuran pH saliva menggunakan pH Meter. Hasil: Rata-rata 

pH saliva sebelum perlakuan mengunyah permen karet berxylitol 

adalah 7,2 dan sebelum adalah 7,9. Uji T berpasangan diperoleh hasil 

p=0,005 (p0,05) menunjukkan terjadinya peningkatan pH saliva sebelum 

mengunyah permen berxylitol. Kesimpulan: Berdasarkan penelitan yang 

dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa mengunyah permen karet 

berxylitol dapat meningkatkan pH saliva.  
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Menurut Bahan Kesehatan Dunia (World Health Organization), masalah kesehatan gigi 

dan mulut disebabkan oleh karies dan penyakit periodontal. Data dari The Global Burden 

of Disease Study 2016 menyatakan bahwa masalah yang berhubungan dengan kesehatan 

gigi dan mulut khususnya karies merupakan penyakit yang dialami oleh sebagian besar 

penduduk di dunia (3,58 milyar jiwa). Hal tersebut diperkuat oleh hasil Riset Kesehatan 

Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 bahwa proporsi terbesar masalah gigi dan mulut di 

Indonesia ialah karies (45,3%) (Dinar A, dkk, 2019). 

Salah satu penyebab karies ialah adanya kumpulan bakteri yang terikat dalam plak 

yang tidak bisa dihindari. Usaha pengendalian plak dapat ditempuh melalui dua cara 

yaitu secara mekanis dan kimiawi yang telah dibuktikan pada berbagai literatur. Cara 

mekanis yaitu dengan menggunakan sikat gigi sedangkan cara kimiawi yaitu dengan 

menggunakan bahan kimia yang bersifat anti plak seperti pasta gigi, obat kumur dan 

permen karet xylitol. Mengunyah permen karet xylitol merupakan salah satu alternatif 

yang telah terbukti cukup efektif untuk membersihkan gigi dari debris dan plak, 

mencegah terjadinya penyakit periodontal, meningkatkan pH saliva, dan merangsang 

pengeluaran saliva (Elina, Liez & Sri Wahyuni, 2017). 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada Januari 2022 di pondok pesantren Al hikmah dan 

Hasanatul huda yang berada di Dusun Pakuleat Kab Sumedang. Penelitian ini 

merupakan penelitian teknik experimental dengan pendekatan pre dan post test design, 

menggunakan teknik purposive sampling. Subjek penelitian ini berjumlah 72 sampel. 

Pengambilan sampel pertama dilakukan sebelum mengunyah permen karet berxylitol, 

pemgambilan sapmel kedua dilakukan setelah mengunyah permen karet xylitol yang 

diberikan masing-masing 2 butir selama ±5. Pengukuran pH saliva menggunakan pH 

meter. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil   
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat 

kenaikan pH saliva sesudah mengunyah permen karet berxylitol. Hal ini disebabkan 

karena kandungan xylitol yang tidak dapat difermentasikan oleh bakteri dalam rongga 

mulut. 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Rata-Rata pH Saliva Sebelum dan Sesudah 

Mengunyah Permen Karet Xylitol  

 

Tabel 1 menunjukan bahwa distribusi frekuensi rata-rata pH saliva sebelum 

mengunyah permen karet berxylitol yaitu 7,2 sedangkan rata-rata pH saliva setelah 

mengunyah permen karet berxylitol yaitu 7,9 ada kenaikan nilai rata-rata pH saliva 

sebanyak 0,7. 

Tabel 2. Uji T-Test Berpasangan pada Sebelum dan Sesudah Mengunyah Permen 

Karet Xylitol terhadap pH Saliva 

Selisih Nilai 

Mean Defference   P* 
T Hitung T Tabel  

1.71 25,435 1.7128 0.000 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa uji T-Test didapatkan nilai P yaitu 0,00 dan nilai α 

0,05 Apabila nilai P lebih kecil dari nilai α (P<α) maka Ha diterima dan Ho ditolak, 

sehingga ada perbedaan yang signifikan. Pada tabel 4.6 uji normalitas kolmogrov 

smirnov nilai P yaitu 0,269 > α = 0,05 sehingga nilai residual berdistribusi normal.  

Dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan pH saliva sebelum dan sesudah mengunyah 

permen karet Xylitol  dengan adanya peningkatan pH saliva antara sebelum dan 

sesudah mengunyah permen karet Xylitol. 

B. Pembahasan 

Hasil penelitian ini juga sependapat dengan Sulistiadi (2007) pengunyahan 

permen karet ber-xylitol  tidak hanya mengurangi kadar asam dalam mulut, tetapi juga 

dapat mengurangi bakteri yang dapat menyebabkan turunnya nilai pH. Pengunyahan 

permen karet ber-xylitol  dapat menaikkan pH saliva, Saliva Flow Rate (SFR) serta 

dapat menurunkan skor plak, kategori tersebut merupakan faktor-faktor yang dapat 

menurunkan resiko terjadinya karies gigi. Dengan demikian mengkonsumsi permen 

karet ber-xylitol  dapat menaikkan pH saliva yang dapat mengurangi jumlah bakteri 

dalam mulut.  

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Burt (2006) mengatakan 

pemberian permen karet xylitol  3 sampai 5 kali sehari dikunyah minimal selama 5 

Kelompok 

N 

Rata-rata 

Mengunyah Permen Karet 

Berxylitol  

Sebelum Sesudah 

72 7,2 7,9 
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menit setelah makan dapat menghambat akumulasi plak dan demineralisasi enamel, 

meningkatkan remineralisasi pada karies awal dan mengurangi jumlah Streptococcus 

mutans. Streptococcus mutans menghasilkan asam yang dapat merusak email gigi. 

Bakteri ini berkembang pada pH asam. Xylitol  menghambat pertumbuhan 

Streptococcus mutans dengan meningkatkan pH mulut, membuat keadaan rongga 

mulut kurang menguntungkan untuk pertumbuhan Streptococcus mutans. Permen 

karet memberikan keuntungan bagi penggunanya dengan memberikan rasa serta 

dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan juga sejalan dengan pendapat 

Shellman (2013) yang mengatakan bahwa Xylitol  adalah salah satu bahan kimia yang 

telah diteliti dan terbukti efektif dalam meningkatkan curah pH saliva dalam bentuk 

permen karet. Xylitol  dapat menstimulasi curah pH saliva dan membantu 

mengembalikan keseimbangan pH saliva karena tidak dapat diubah menjadi asam 

oleh bakteri mulut. Selain itu Xylitol  juga dapat mengurangi sintesa polisakarida 

ekstraselular sehingga perlengkapan bakteri pada permukaan gigi pun berkurang. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian Andreas (2013) yang 

menunjukkan pengaruh dari permen karet yang berxylitol dan non xylitol  memiliki 

tingkat signifikan yang berbeda, permen karet xylitol memiliki perbedaan yang 

signifikan dengan nilai P=0,001 (P<0,05), jadi hal itu membuktikan bahwa terdapat 

perbedaan pengaruh mengunyah permen karet berxylitol  dibandingkan dengan 

permen karet non xylitol.  

Hal ini juga sejalan oleh pendapat Friedman (2010), pada saat ini bahan pengganti 

gula Xylitol sudah disertakan dalam kandungan permen karet, karena permen karet 

merupakan makanan ringan yang potensial untuk menurunkan aktivitas karies gigi. 

Permen karet bermanfaat untuk merangsang sekresi saliva. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh permen karet berxylitol terhadap pH saliva karena permen karet 

merupakan makanan ringan yang potensial untuk menurunkan aktivitas karies gigi. 

Permen karet bermanfaat untuk merangsang sekresi saliva. 
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